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Abstrak
Dalam siklus kehidupan manusia, manusia akan menghadapi masa tuanya. Menurut
Schoenmakers dan Kotowska, penduduk Indonesia merupakan Negara dengan proses
penuaan tercepat di Asia Tenggara. Seperti juga Negara lainnya, di zaman era modern ini
banyak lansia yang menjadi kesepian di hari tuanya karena anak-anaknya bekerja dan
sibuk dengan urusan kehidupannya sendiri. Disamping itu tuntutan hidup yang semakin
tinggi menyebabkan tidak hanya kepala keluarga saja yang bekerja, istripun ikut bekerja.
Kebutuhan emosi dan sosial menjadi sulit terpenuhi bagi lansia, maka dibutuhkan wadah
untuk memenuhi kebutuhan itu salah satunya seperti Panti Werdha. Merupakan salah
wad ah yang disediakan oleh Dinnas Sosial Pemerintah Daerah Jakarta untuk
masyarakatnya yang berusia lanjut sebagai tempat mereka untuk tetap merasa dihargai,
berinteraksi dengan sesama mereka serta sebagai sarana untuk melakukan aktivitas
yang dapat meningkatkan kesejahteraan hidup di masa tua. Panti Wardha Budi Mulia
sebagai studi kasus dalam penelitian ini masih kurang memenuhi kenyamanan
penggunanya dari segi interior, organisasi ruang dan penerapan elemen interiornya.
Untuk itu dalam perencanaan dan perancangan interior selanjutnya menekankan
perbaikan secara ergonomi dan antrophometri untuk memenuhi kenyamanan pengguna
panti, organisasi ruang yang memudahkan sirkulasi pengguna panti serta penerapan
elemen interior yang aman.
Kata kunci: ergonomi, antrophometri, organisasi ruang, elemen interior.
Pendahuluan
Hampir setiap manusia di dalam siklus kehidupannya akan mengalami masa tua,
secara biologis akan mengalami melambatnya proses berpikir dan daya ingat, perubahan
pola tidur, berkurang dan melemahnya fungsi-fungsi tubuh yang mengakibatkan
perubahan secara emosional. Hal ini karena para lansia merasa tidak lagi menjadi
sebagai tulang punggung, orang tua yang biasanya memenuhi kebutuhan anak-anaknya
secara psikologis serta memasuki masa pension sehingga secara tidak langsung
berkurang ruang untuk bersosialisasi di kehidupannya. Hal ini akan mengakibatkan
banyak para lansia merasa tidak berguna, tersisihkan dikehidupan sosial dan
keluarganya.
Tuntutan hidup yang semakin tinggi juga sebagai salah satu sebab yang
mengakibatkan kehidupan masyarakat di era modern ini tidak hanya kepala keluarga saja
yang bekerja, melainkan istri pun terkadang juga bekerja untuk memenuhi kebutuhan
hidup. Sehingga dapat dipastikan bahwa tikat mobilitas dan kesibukan semakin tinggi.
Sehingga tidak dapat menemani orang tua mereka setiap saat, padahal para lansia tetap
membutuhkan perhatian dan kebutuhan untuk tetap merasa dihargai dan berguna di
masa tuanya. Untuk itu dibutuhkan wadah guna memenuhi kebutuhan psikologis dan
sosial bagi para lansia.
Di Indonesia, Pemerintah melalui badan atau dinas sosialnya yaitu panti werdha
merupakan salah satu wadah untuk para lansia yang masih mampu secara fisik untuk
berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya. Seperti panti Werdha Budi Mulia IV
yang terletak di Jl. Cendrawasih IV, Cengkareng, Jakarta Barat. Panti yang berpenghuni
235 (dua tiga lima) orang lansia yang terdiri dari 80 (delapan puluh) orang lansia pria dan
155 (satu lima-lima) lansia wanita ini cukup terfasilitasi. Tetapi dari segi kenyamanan
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interior dan penerapan interior masih jauh dari tingkat keamanan dan kenyamannya.
Seperti organisasi ruangnya, penggunaan furniture dan penerapan elemen interiornya.
Penelitian ini merupakan re-desain dengan studi kasus panti Werdha Budi Mulia
yang sesuai dengan kebutuhan serta aktivitas penghuni panti. Ada beberapa tahapan
untuk memenuhi kenyamanan secara interiornya yang akan diolah pada penelitian ini,
antara lain:
1. Organisasi Ruang
2. Ergonomi dan antrophometri penggunaan furniture
3. Penerapan elemen interiornya yang ditekankan pada materialnya (lantai, dinding dan
plafond).
Studi Pustaka
Menurut pasal 1 ayat (2), (3), (4) UU No. 13 Tahun 1998 tentang kesehatan yang
menyatakan bahwa usia lanjut adalah seseorang yang telah mencapai atau memasuki
usia 60 (enam puluh) tahun atau lebih. Usia manusia yang mengalami kemunduran
secara fisik maupun psikologis. Usia lanjut merupakan usia yang membutuhkan tindakan
keperawatan, baik yang bersifat promotif maupun preventif agar diharapkan para lansia
dapat menikmati masa tuanya yang berguna dan bahagia. Hampir semua para lansia
akan mengalami perubahan:
1. Kondisi Mental (afektif dan psikomotorik)
2. Kerasingan atau loneliness
3. Post power syndrome
4. Mulai adanya penurunan secara fisiologis dan generative, mulai terkena gangguan
penyakit tua.
Lanjut Usia
(Sumber: bambanghendarji.wordpress.com, diadopsi 17 Agustus 2018)
Karena hal-hal di atas tersebut kehidupan sosial dengan sesama usia lanjut
sangat diperlukan, seperti panti Werdha dalam hal ini adalah panti Werdha Budi Mulia.
Panti Werdha Budi Mulia memang sudah terfasilitasi untuk memenuhi kebutuhan para
lansia yang masih aktif dan mampu untuk berinteraksi dengan sesama lansia, tetapi
masih belum memenuhi tingkat kenyamanan bagi penghuninya. Untuk dapat memenuhi
kenyamana bagi penghuninya, maka dalam penelitian ini akan melakukan beberapa
tahapan seperti:
1. Organisasi ruang, pemenuhan kebutuhan ruang secara fungsional dan sirkulasi
penggunya seperti: menghindari ‘cross circulation’, merubah dan mengatur kembali
kebutuhan setiap penghuni sesuai dengan kebutuhan ruang gerak dan fasilitas yang
dibutuhkan seperti: kebutuhan sirkulasi yang cukup luas (secara psikomotorik para
lansia memerlukan alat bantu untuk bergerak (railing pada dinding) termasuk tongkat
dan kursi roda.
2. Ergonomi dan Antrophometri, penggunaan furniture yang sesuai dan tepat dengan
ukuran, kenyamanan dan keamanan bagi penggunanya dalam hal ini para lansia.
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3. Elemen interior, dalam hal ini penerapan material pada elemen interior panti yang
meliputi: Lantai, Dinding dan Plafond yang nyaman dan aman bagi penghuni panti
yang lansia.
Metodologi
Metodologi penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif deskriptif yang terbagi
dalam 3 (tiga) tahap yaitu:
1. Penelitian awal, dengan mengumpulkan data dan studi awal (literature, website) dan
lapangan dan studi kasus penelitian yang meliputi proses: wawancara, dokumentasi
dan pengukuran.
2. Proses, pada tahapan ini peneliti mengelompokkan permasalahan, melakukan studi
dan analisa serta proses bimbingan.
3. Keputusan desain, tahap ini merupakan tahap akhir dari penelitian berupa hasil luaran
untuk menjawab permasalahan penelitian (organisasi ruang, ergonomic dan
antrophometri serta penerapan dan penggunaan elemen interior untuk panti Werdha
Budi Mulia.
Dalam melakukan proses peneliti menggunakan proses desain yang dapat di lihat
sebagai berikut:
Tahapan bagan di atas dapat dijabarkan sebagai berikut:
Input, pada tahapan input peneliti melakukan beberapa tahap yaitu:
1. mengumpulkan data awal tentang panti untuk lansia (literature, website, artikel
dansebagainya); survey lapangan (wawancara, dokumentasi, pengukuran).
2. Mengelompokkan data, melihat permasalahan secara interior antara lain: kebutuhan
ruang berdasarkan kebutuhan dan fungsi ruang bagi pengguna; kenyamanan
penghuni dilihat dari kebutuhan ergonomi dan antrophometri serta penerapan
material elemen interior yang sesuai dan tepat untuk lansia panti.
Proses, tahap ini merupakan proses studi dan analisa sesuai dengan tujuan awal
penelitian dan mencari solusi dari permasalahan yang ada yaitu:
1. Programming, yaitu studi analisa lingkungan, bangunan (arsitektur) terkait dengan
struktur dan fasilitas bangunan secara makro dan mikro; studi dan analisa kebutuhan
ruang berdasarkan aktivitas dan fasilitas yang sesuai dan tepat untuk penghuni panti;
studi dan analisa bangunan yang akan dipergunakan dalam perencanaan dan
rancangan desain interior panti werdha seperti studi dan analisa alternatif: Zoning
(berdasarkan kebutuhan ruang sesuai pengelompokan area kegiatan: Publik, Semi
Publik, Semi privat, Privat dan servise), Grouping (+) sirkulasi (pengelompokkan area
kegiatan dan sirkulasi pengguna) serta layout (penataan furniture sesuai dengan
kegiatan, kebutuhan dan sirkulasi pengguna panti.
2. Dari studi dan analisa terpilih selanjutnya dilakukan studi dan analisa penerapan
elemen interior (lantai, dinding dan plafond); Mekanikal dan elektrikal, Lighting serta
studi bentuk dan image yang sesuai dan tepat untuk panti werdha.
Output, setelah proses studi dan analisa ditetapkan selanjutnya hasil luaran yang
merupakan keputusan desain dalam bentuk portofolio yang meliputi:
1. Gambar Kerja, Layout furniture, Rencana Elemen Interior (Floor Plan; Wall treatment
and Ceiling Plan), Mechanical and electrical Plan dan Lighting Plan, Gambar
Potongan, Konstruksi Bangunan serta desain Mebel.
INPUT PROSES OUTPUT
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2. Gambar Presentasi, meliputi: gambar tampak, sketsa-sketsa perspektif ruang,
Axonometri, Skema bahan dan warna serta maket.
Secara terbagan proses desain di atas dapat di gambarkan sebagai berikut:
Bagan Proses Desain
Kesimpulan
Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa desain perencanaan untuk panti
Werdha Budi Mulia yang dapat mendukung aktivitas dan kebutuhan pengguna dalam hal
ini adalah para lansia adalah:
1. Organisasi ruang yang dibutuhkan adalah perlunya ruang-ruang untuk
bersosialisasi untuk melakukan aktivitas bersama dan diawasi penuh dengan
kamera pengawas maupun paramedis, sehingga mendukung secara psikis dan
emosional para lansia untuk dapat menikmati masa tua dengan bahagia antara
lain:
a. Ruang sosialisasi yang luas sesuai kebutuhan para lansia untuk beraktivitas
dan bergerak (sirkulasi) baik di dalam maupun di luar ruangan, seperti: Ruang
hobby, ruang bermain, ruang olahraga, ruang bercengkrama, berkebun hingga
ruang kesehatan.
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Penggunaan Handrails pada Dinding
(Sumber: PVC hospital handrails-LPD Construction, diakses 18 Agustus 2018)
b. Penggunaan furniture sesuai dengan ergonomi dan antrophometri yang sesuai
dengan penghuni panti yaitu para lansia yang meliputi: ukuran, penggunaan
material dan menggunakan bentuk-bentuk yang tidak tajam.
Contoh Penggunaan Furniture pada Panti Werdha
(Sumber: Panti Werdha-emaze.com, diakses 18 Agustus 2018)
c. Penggunaan material yang sesuai dan tepat untuk penghuni panti werdha
yang sudah lansia, antara lain: Tidak licin, mudah dibersihkan, tidak
menimbulkan alergi dan aman bagi para lansia untuk melakukan aktivitas.
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